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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna pemberian mahar Palaku dalam 
pernikahan adat Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah melalui perspektif teologi 
kontekstual model terjemahan. Keragaman budaya Indonesia, khususnya tradisi 
perkawinan adat Dayak Ngaju, mengandung nilai-nilai luhur yang perlu dipahami secara 
teologis dalam konteks kehidupan masyarakat Kristen. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis kajian pustaka. Pengumpulan data dilakukan melalui 
studi literatur yang bersumber dari buku teks, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen yang 
relevan. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui tiga tahap, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan memadukan perspektif 
antropologi budaya dan teologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Palaku 
bukan sekadar mahar, melainkan simbol kesungguhan, tanggung jawab, dan 
penghormatan laki-laki terhadap perempuan serta keluarganya. Selain itu, Palaku 
berfungsi sebagai jaminan kehidupan bagi mempelai perempuan sekaligus mempererat 
hubungan kekerabatan antara dua keluarga besar. Dalam perspektif teologi kontekstual 
model terjemahan, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Palaku, seperti tanggung 
jawab, komitmen, dan penghormatan, dinilai selaras dengan ajaran Alkitab mengenai 
kasih dan kesetiaan dalam kehidupan pernikahan. Oleh karena itu, tradisi Palaku tidak 
perlu ditolak, melainkan dapat dijadikan sarana untuk mengungkapkan iman Kristen 
secara kontekstual dalam kehidupan masyarakat Dayak Ngaju.  
 
Kata Kunci: Palaku; Pernikahan Adat Dayak Ngaju; Teologi Kontekstual; Model 
Terjemahan. 

 
PENDAHULUAN  

Keragaman budaya Indonesia sangat kaya, adat istiadat dan tradisi yang diwariskan 
secara turun-temurun merupakan bagian dari identitas masyarakat setiap suku bangsa. 
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Tradisi memiliki nilai-nilai budaya dan berfungsi sebagai aturan sosial. Perkawinan adalah 
salah satu aspek kehidupan yang sangat dipengaruhi oleh adat istiadat. Perkawinan 
dianggap dalam banyak budaya Indonesia sebagai peristiwa sosial yang melibatkan 
keluarga besar dan komunitas masyarakat selain sebagai ikatan antara dua orang. Salah 
satu kelompok masyarakat yang masih mempertahankan tradisi perkawinan adat secara 
kuat adalah masyarakat Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah. Dalam kehidupan masyarakat 
Dayak Ngaju dikenal suatu prinsip hidup yang disebut Belom Bahadat, yaitu hidup dengan 
menjunjung tinggi adat istiadat dan nilai-nilai budaya leluhur. Prinsip ini mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam penyelenggaraan upacara 
perkawinan adat (Sriyana & Hiskiya, 2020). 

Dalam perkawinan adat Dayak Ngaju terdapat berbagai tahapan dan ritual yang harus 
dilaksanakan sebelum pasangan dinyatakan sah menurut adat. Salah satu tahapan penting 
dalam proses tersebut adalah pemberian mahar yang dikenal dengan istilah Palaku. Tradisi 
Palaku tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga memiliki makna simbolis yang 
mendalam. Dalam budaya Dayak Ngaju, pemberian Palaku dipahami sebagai bentuk 
penghormatan terhadap perempuan dan keluarganya. Selain itu, Palaku juga 
mencerminkan tanggung jawab laki-laki dalam mempersiapkan kehidupan rumah tangga 
yang akan dijalani bersama (Rahmah dkk, 2025). 

Sejumlah penelitian telah mengkaji praktik perkawinan adat Dayak Ngaju dari 
berbagai sudut pandang, seperti struktur prosesi, fungsi sosial, serta kedudukan hukum 
adat dalam masyarakat. Hasil kajian menunjukkan bahwa perkawinan adat tidak hanya 
bersifat seremonial, tetapi juga mengandung sistem nilai yang mengatur relasi antar 
keluarga dan menjaga keteraturan sosial (Novialayu & Offeny, 2020). Struktur dan makna 
prosesi perkawinan juga memperlihatkan adanya simbol-simbol yang merepresentasikan 
penghormatan, tanggung jawab, dan keterikatan sosial dalam kehidupan rumah tangga 
(Lastaria & Fajeri, 2023). Di sisi lain, tradisi ini tetap bertahan karena memiliki fungsi sosial 
yang kuat dalam kehidupan masyarakat Dayak Ngaju (Wati dkk, 2021). 

Meskipun demikian, kajian yang ada masih lebih banyak menempatkan tradisi 
perkawinan dalam perspektif budaya dan sosial. Pembahasan yang mengarah pada 
pemaknaan teologis, khususnya terkait praktik Palaku, belum dibahas secara mendalam. 
Padahal, masyarakat Dayak Ngaju juga hidup dalam realitas keagamaan, khususnya 
Kekristenan, yang berinteraksi langsung dengan praktik adat. Beberapa kajian telah 
menyinggung relasi antara adat dan iman dalam pelaksanaan Jalan Hadat, namun belum 
secara khusus menelaah makna simbolik Palaku dalam kerangka teologi kontekstual 
(Telhalia, 2016). 

Di sisi lain, masyarakat Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah juga banyak yang memeluk 
agama Kristen. Dalam konteks tersebut, tradisi budaya seperti Palaku sering kali 
dipertemukan dengan nilai-nilai iman Kristen. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai 
bagaimana tradisi budaya lokal dapat dipahami dalam terang ajaran Injil. Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah teologi 
kontekstual model terjemahan. Model ini menekankan bahwa pesan Injil yang bersifat 
universal perlu diterjemahkan ke dalam konteks budaya tertentu agar dapat dipahami oleh 
masyarakat tanpa kehilangan makna aslinya. Dalam pendekatan ini, budaya dipandang 
sebagai sarana untuk mengkomunikasikan nilai-nilai Injil sehingga iman Kristen dapat 
dihayati secara nyata dalam kehidupan masyarakat (Stephen B, 2013). 

Melalui pendekatan teologi kontekstual model terjemahan, nilai-nilai yang terdapat 
dalam tradisi Palaku seperti tanggung jawab, penghormatan terhadap perempuan, serta 
komitmen dalam pernikahan dapat dipahami sebagai nilai yang sejalan dengan ajaran 
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Kristen mengenai kasih dan kesetiaan dalam keluarga (Eka, 2015). Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna pemberian Palaku dalam 
perkawinan adat Dayak Ngaju serta menelaah bagaimana nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya dapat dipahami dalam perspektif teologi kontekstual model terjemahan. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kajian 
pustaka. Data dikumpulkan melalui studi literatur yang bersumber dari buku, jurnal 
ilmiah, artikel, dan dokumen yang berkaitan dengan tradisi Palaku dalam pernikahan adat 
Dayak Ngaju serta teologi kontekstual model terjemahan. Sumber primer meliputi teks-
teks teologis mengenai teologi kontekstual serta naskah-naskah adat dan hukum yang 
berkaitan dengan praktik perkawinan adat Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah, sedangkan 
sumber sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan karya akademis lain 
yang membahas topik serupa. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui 
tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 
memadukan perspektif antropologi budaya dan teologi guna menghasilkan pemahaman 
yang utuh mengenai makna tradisi Palaku dalam konteks kehidupan masyarakat Kristen 
Dayak Ngaju. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara etimologis, kata Palaku berasal dari bahasa Dayak Ngaju, yaitu dari kata dasar 
“laku” yang berarti meminta atau meminang. Kata tersebut kemudian mendapatkan 
awalan “pa-”, yang dalam struktur bahasa Dayak berfungsi membentuk kata benda yang 
menunjuk pada suatu tindakan atau proses. Dengan demikian, Palaku secara harfiah 
dapat dimaknai sebagai sesuatu yang diberikan atau diminta dalam proses meminang 
perempuan (Reza, 2024).  

Model Terjemahan terdiri dari dua suku kata yaitu model dan terjemahan, 
terjemahan dalam model ini bukan berarti mencocokkan kata demi kata antara dua 
bahasa atau kebudayaan, seperti yang disebut Charles Kraft sebagai korespondensi 
formal, melainkan menerjemahkan makna atau jiwa dari suatu teks secara idiomatik 
dengan mencari kesepadanan yang fungsional atau dinamis. Tujuannya adalah 
menghasilkan reaksi yang sama pada pendengar masa kini seperti pada pendengar 
pertama, sehingga isi pesan tidak hanya dipahami secara tepat tetapi juga relevan dan 
mampu menggerakkan pendengar untuk mengaktualisasikannya dalam kehidupan. 
Model Terjemahan tidak memaksudkan pada upaya persesuaian kata demi kata, bahasa 
doktrinal satu kebudayaan ke dalam bahasa doktrinal kebudayaan yang lain. Model 
Terjemahan lebih merupakan terjemahan makna doktrin-doktrin tersebut ke dalam 
kebudayaan yang lain. Ada sesuatu dari luar yang mesti dimasukkan, dicocokkan dengan 
apa yang ada di dalam kebudayaan tertentu (Sarmauli, 2026). 

Makna Budaya yang Terkandung dalam Tradisi Palaku bagi Masyarakat Dayak Ngaju 
Pengertian palaku adalah maskawin yang pemberiannya ditujukan kepada 

mempelai perempuan sebagai bukti ketulusan hati dari pihak mempelai laki-laki. Dalam 
legenda Dayak palaku muncul ketika dialog percintaan antara Nyai Endas Bulau dipinang 
oleh Garing Hatungku. Disini Nyai Endas Bulau meminta kesungguhan cinta kasih Garing 
Hatuingkui deingan meiminta dibeirikan jaminan keihiduipan beiruipa tanah ataui keibuin. Salah 
satui makna buidaya uitama dari tradisi Palakui adalah seibagai beintuik peinghormatan 
teirhadap peireimpuian dalam masyarakat Dayak Ngajui. Peimbeirian Palakui meinuinjuikkan 



Studia: Journal of Humanities and Education Studies Vol 1 No. 3 – Februari 2026 

 

bahwa peireimpuian meimiliki keiduiduikan yang dihargai dalam sisteim sosial masyarakat. 
Dalam praktiknya, Palakui dapat beiruipa tanah ataui ruimah yang meinjadi hak milik 
peireimpuian seiteilah peirnikahan beirlangsuing (Rahmah dkk, 2024).  

Makna buidaya lain dari tradisi Palakui adalah seibagai sarana uintuik meimpeireirat 
huibuingan keikeirabatan antara duia keiluiarga beisar. Dalam masyarakat Dayak Ngajui, 
peirkawinan tidak hanya meinyatuikan duia individui teitapi juiga meimbanguin huibuingan 
sosial yang barui antara keiluiarga meimpeilai laki-laki dan peireimpuian. Oleih kareina itui, 
proseis peineintuian Palakui biasanya dilakuikan meilaluii muisyawarah keiluiarga yang 
meilibatkan tokoh adat. Palakui ini nantinya dapat diguinakan oleih suiami istri seibagai 
modal hiduip ruimah tangga.  

Nilai palakui diteitapkan meinuiruit beiratnya dalam satuian kilogram diuikuir deingan 
seibuitan pikuil ataui kati. Muingkin 200 kilogram sama deingan 2 pikuil gong, 300 kilogram 
sama deingan 3 pikuil gong ataui paling tinggi 500 kilogram sama deingan 5 pikuil gong. 
Seidangkan dalam wuijuidnya dapat beirbeintuik uiang, tanah ataui eimas. Biasanya palakui 
adalah harta keikayaan orang tuia meimpeilai laki-laki yang di dalamnya teirkanduing nilai 
magis seiring juiga diseibuit galang pambeilom, yaitui dasar hiduip ataui peinghiduipan ruimah 
tangga barui seirta wuijuid dan peinyeirtaan dan reistui orang tuia. Seijalan deingan 
peirkeimbangan zaman, pada masa jaman seikarang ini beinda-beinda adat teirseibuit beirsifat 
langka dan suilit uintuik dijadikan seibagai palakui. Seihingga, beinda-beinda adat teirseibuit 
dapat digantikan deingan beinda-beinda beirharga seipeirti seipeitak tanah beirseirtifikat, 
eimas, ruimah, uiang tuinai dan beinda-beinda lainnya yang dianggap meimiliki juial beili yang 
tinggi (Reiza, 2024). 

Proses Pemberian Palaku dalam Pernikahan Adat Dayak Ngaju 
Dalam masyarakat Dayak Ngajui di Kalimantan Teingah, peirkawinan meimiliki atuiran 

dan syarat teirteintui yang haruis dipeinuihi agar peirnikahan teirseibuit dianggap sah meinuiruit 
adat. Sisteim atuiran teirseibuit dikeinal deingan istilah Jalan Hadat, yaitui seipeirangkat 
keiteintuian adat yang meingatuir tata cara peilaksanaan peirkawinan. Dalam Jalan Hadat 
teirdapat beirbagai syarat adat yang haruis dipeinuihi oleih pihak laki-laki keipada pihak 
peireimpuian. Beibeirapa syarat teirseibuit antara lain Palakui ataui Peitak Palakui, Sapuit, 
Pakaian Sindei Meindeing, Sinjang Eintang, Lapik Luiang, Tuituip Uiwan, Duiit Lapik Ruiji, Builaui 
Singah Peileik, Duiit Tuiruis, Garantuing Kuiluik Peileik, Lamiang Tuiruis Peileik, Pinggan Pananan 
Pahanjeian Kuiman, Jangkuit Amak, Rapin Tuiak, Builaui Nganduing, dan Batui Kaja (Ahmad 
dkk, 2023). Seimuia uinsuir teirseibuit meimiliki makna simbolik yang beirkaitan deingan 
peinghormatan teirhadap keiluiarga peireimpuian, keisiapan meimbanguin ruimah tangga, seirta 
harapan akan keiseijahteiraan bagi pasangan yang meinikah. 

Struiktuir syarat dalam Jalan Hadat teirseibuit meinuinjuikkan bahwa peirkawinan adat 
Dayak Ngajui tidak hanya beirsifat seireimonial, teitapi teirsuisuin dalam keirangka norma yang 
meingikat seicara sosial. Seitiap uinsuir yang dipeirsyaratkan meimiliki fuingsi yang saling 
meileingkapi dan meimbeintuik satui keisatuian makna dalam proseis peirkawinan. Kajian 
meingeinai huikuim adat Dayak Ngajui meinuinjuikkan bahwa atuiran-atuiran teirseibuit 
beirpeiran dalam meinjaga keiseiimbangan huibuingan antar keiluiarga seikaliguis meinjadi dasar 
leigitimasi sosial suiatui peirkawinan (Dlaifuirrahman dkk, 2023). Dalam praktiknya, 
peimeinuihan seiluiruih syarat ini meinjadi indikator bahwa pihak laki-laki teilah meimeinuihi 
tangguing jawab adatnya seibeiluim meimasuiki keihiduipan ruimah tangga. 

Di antara beirbagai syarat teirseibuit, Palakui ataui Peitak Palakui meiruipakan syarat yang 
paling uitama dalam peirkawinan adat Dayak Ngajui. Proseis peimbeirian Palakui biasanya 
dimuilai dari tahap peiruindingan ataui muisyawarah antara keiduia keiluiarga. Dalam proseis 
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ini biasanya hadir tokoh adat yang meimiliki keiweinangan dalam meingatuir jalannya 
peirkawinan adat. Tokoh adat teirseibuit dikeinal deingan seibuitan Damang Keipala Adat. 
Damang meimiliki peiran peinting seibagai meidiator dalam peiruindingan antara keiduia 
keiluiarga seirta meimastikan bahwa seiluiruih proseis peirkawinan dilakuikan seisuiai deingan 
atuiran adat yang beirlakui (Imanuieil dkk, 2023). 

Peiran Damang dalam proseis ini tidak hanya seibatas meimimpin jalannya 
muisyawarah, teitapi juiga meinjaga agar keipuituisan yang diambil teitap beirada dalam 
keirangka norma adat. Keihadiran tokoh adat meimbeirikan leigitimasi teirhadap 
keiseipakatan yang dicapai, seihingga hasil muisyawarah dapat diteirima oleih keiduia beilah 
pihak tanpa meinimbuilkan konflik di keimuidian hari. Dalam kajian lain, peiran otoritas adat 
dalam peirkawinan Dayak Ngajui dipandang seibagai eileimein peinting dalam meinjaga 
keiteiratuiran sosial dan meimastikan bahwa nilai-nilai adat teitap dijalankan dalam 
keihiduipan masyarakat (Aditya dkk, 2023). Hal ini meimpeirlihatkan bahwa proseis 
peiruindingan buikan seikadar formalitas, teitapi meinjadi ruiang neigosiasi sosial yang 
meineintuikan keibeirlangsuingan reilasi antar keiluiarga. 

Tuijuian dari muisyawarah teirseibuit adalah uintuik meincapai keiseipakatan yang adil 
dan meinjaga huibuingan baik antara keiduia keiluiarga. Dalam buidaya Dayak Ngajui, 
muisyawarah meinjadi bagian peinting dari proseis peirkawinan kareina meinuinjuikkan nilai 
keibeirsamaan dan peinghormatan teirhadap adat istiadat. Seiteilah keiseipakatan dicapai, 
tahap beirikuitnya adalah peinyeirahan Palakui yang dilakuikan dalam rangkaian uipacara 
peirkawinan adat. Pada saat uipacara teirseibuit, Palakui diseirahkan seicara simbolis keipada 
pihak keiluiarga peireimpuian di hadapan para tokoh adat dan masyarakat yang hadir. 
Peinyeirahan ini meinandakan bahwa pihak laki-laki teilah meimeinuihi keiwajiban adatnya 
dan siap uintuik meimbanguin keihiduipan ruimah tangga beirsama meimpeilai peireimpuian 
(Ruidi, 2020). 

Proseis peinyeirahan ini meimiliki makna yang leibih luias dari seikadar peimeinuihan 
keiwajiban adat. Peinyeirahan Palakui di hadapan komuinitas meinjadi beintuik peingakuian 
sosial atas keisiapan laki-laki dalam meinjalankan peiran seibagai suiami. Praktik ini juiga 
meimpeirlihatkan bahwa peirkawinan tidak dipandang seibagai uiruisan pribadi seimata, 
teitapi seibagai peiristiwa sosial yang meilibatkan keiluiarga dan masyarakat. Kajian meingeinai 
praktik peirkawinan adat Dayak Ngajui meinuinjuikkan bahwa keiteirlibatan komuinitas dalam 
seitiap tahapan peirkawinan beirfuingsi meimpeirkuiat ikatan sosial dan meinjaga harmoni 
dalam keihiduipan beirsama (Wati dkk, 2021). Teimuian lain juiga meineigaskan bahwa 
peilaksanaan peirkawinan adat tidak dapat dileipaskan dari peiran masyarakat seibagai 
peinguiat leigitimasi sosial atas huibuingan yang dibanguin (Novialayui & Offeiny, 2020).  

Tradisi Palaku dalam Perspektif Teologi Kontekstual Model Terjemahan 
Dalam situiasi seipeirti ini, tradisi Palakui dapat dipeilajari deingan meingguinakan 

peindeikatan teiologi konteikstuial, khuisuisnya modeil teirjeimahan. Tuijuian dari peindeikatan 
ini adalah uintuik meineintuikan bagaimana nilai-nilai buidaya lokal dapat diinteirpreitasikan 
dalam konteiks iman Kristein. Teiologi konteikstuial meiruipakan peindeikatan teiologi yang 
beiruisaha meimahami dan meinguingkapkan iman Kristein dalam konteiks buidaya, sosial, 
dan seijarah masyarakat teirteintui. Dalam peindeikatan ini, Injil tidak dipahami seibagai 
seisuiatui yang teirpisah dari buidaya, teitapi seibagai peisan yang haruis dihayati dan 
diwuijuidkan dalam keihiduipan masyarakat seisuiai deingan konteiksnya (Suindoro & Samuieil, 
2020). Eika Darmapuiteira meinjeilaskan bahwa teiologi konteikstuial beiruipaya meinjeimbatani 
antara peisan Injil yang beirsifat uiniveirsal deingan peingalaman hiduip masyarakat yang 
dipeingaruihi oleih buidaya lokal. Oleih kareina itui, teiologi konteikstuial meimbuika ruiang bagi 
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dialog antara iman Kristein dan buidaya masyarakat seiteimpat (Eika, 2015).   

Salah satui peindeikatan dalam teiologi konteikstuial adalah modeil teirjeimahan. Modeil 
ini meineikankan bahwa peisan Injil yang beirsifat uiniveirsal peirlui diteirjeimahkan kei dalam 
bahasa dan simbol buidaya lokal agar dapat dipahami oleih masyarakat. Teirjeimahan yang 
dimaksuid buikan seikadar peineirjeimahan kata deimi kata, teitapi peineirjeimahan makna 
seihingga nilai-nilai Injil dapat dimeingeirti dalam konteiks buidaya teirteintui. Deingan 
deimikian, Injil teitap meimpeirtahankan eiseinsinya, teitapi cara peinyampaiannya 
diseisuiaikan deingan buidaya masyarakat yang meineirimanya (Eika, 2015).  Dalam peirspeiktif 
modeil teirjeimahan, tradisi Palakui dapat dipahami seibagai salah satui simbol buidaya yang 
meimiliki keisamaan nilai deingan ajaran Kristein meingeinai peirnikahan. Dalam tradisi Dayak 
Ngajui, Palakui meiruipakan tanda keiseiriuisan laki-laki uintuik meimpeirsuinting peireimpuian 
yang akan meinjadi istrinya. Peimbeirian Palakui meinuinjuikkan bahwa laki-laki teirseibuit siap 
meimikuil tangguing jawab dalam keihiduipan ruimah tangga seirta meinghormati peireimpuian 
dan keiluiarganya. Nilai tangguing jawab dan peinghormatan ini seijalan deingan ajaran 
Alkitab yang meineikankan peintingnya kasih, keiseitiaan, dan komitmein dalam keihiduipan 
peirnikahan (Sriyana & Hiskiya, 2020).  

Dalam Alkitab, peirnikahan dipahami seibagai leimbaga yang diteitapkan oleih Tuihan 
seijak awal peinciptaan manuisia. Dalam Keijadian 2:24 diseibuitkan bahwa “seibab itui 
seiorang laki-laki akan meininggalkan ayahnya dan ibuinya dan beirsatui deingan istrinya, 
seihingga keiduianya meinjadi satui daging.” Ayat ini meinuinjuikkan bahwa peirnikahan 
meiruipakan suiatui ikatan yang meinyatuikan duia orang dalam huibuingan yang eirat dan 
peinuih komitmein. Peirnikahan buikan hanya huibuingan sosial, teitapi juiga huibuingan 
spirituial yang dibeirkati oleih Tuihan. Seilain itui, Alkitab juiga meineikankan peintingnya kasih 
dan tangguing jawab dalam keihiduipan ruimah tangga.  

Dalam Eifeisuis 5:25 diseibuitkan bahwa “Hai suiami, kasihilah istrimui seibagaimana 
Kristuis teilah meingasihi jeimaat dan teilah meinyeirahkan diri-Nya baginya.” Ayat ini 
meineigaskan bahwa seiorang suiami meimiliki tangguing jawab uintuik meingasihi dan 
meilinduingi istrinya deingan peinuih peingorbanan. Kasih yang dimaksuid buikan hanya 
peirasaan, teitapi tindakan nyata yang meinceirminkan tangguing jawab dan keiseitiaan dalam 
keihiduipan keiluiarga. Nilai tangguing jawab yang diajarkan dalam Alkitab ini dapat dilihat 
juiga dalam tradisi Palakui. Dalam buidaya Dayak Ngajui, peimbeirian Palakui meiruipakan 
simbol bahwa laki-laki siap beirtangguing jawab teirhadap keihiduipan istrinya. Palakui juiga 
beirfuingsi seibagai jaminan hiduip bagi peireimpuian, kareina seicara adat peimbeirian teirseibuit 
meinjadi hak peireimpuian dan dapat diwariskan keipada anak-anak meireika. Deingan 
deimikian, Palakui meinceirminkan peinghargaan teirhadap peireimpuian seirta tangguing 
jawab laki-laki dalam keihiduipan ruimah tangga (Teilhalia, 2016).   

Seilain nilai tangguing jawab, tradisi Palakui juiga meinganduing nilai peinghormatan 
teirhadap peireimpuian. Dalam masyarakat Dayak Ngajui, peireimpuian meimiliki keiduiduikan 
yang peinting dalam keiluiarga. Peimbeirian Palakui meinjadi simbol peinghargaan teirhadap 
peireimpuian seirta keiluiarganya. Hal ini meinuinjuikkan bahwa peirnikahan buikan hanya 
huibuingan antara duia individui, teitapi juiga huibuingan antara duia keiluiarga beisar yang haruis 
dihormati dan dijaga deingan baik. Nilai peinghormatan teirhadap peireimpuian ini juiga 
seijalan deingan ajaran Alkitab (Rahmah dkk, 2024).  Dalam 1 Peitruis 3:7 dijeilaskan bahwa 
suiami haruis hiduip bijaksana deingan istrinya dan meinghormatinya seibagai teiman peiwaris 
kasih karuinia keihiduipan. Ayat ini meinuinjuikkan bahwa peireimpuian haruis dipeirlakuikan 
deingan hormat dan peinuih kasih dalam keihiduipan ruimah tangga. Deingan deimikian, nilai 
yang teirkanduing dalam tradisi Palakui meimiliki keisamaan deingan prinsip Alkitab teintang 
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peinghormatan dan kasih dalam keiluiarga (Reiza, 2024).  

Dalam peirspeiktif teiologi konteikstuial modeil teirjeimahan, geireija dapat meilihat 
bahwa tradisi Palakui tidak haruis ditolak, teitapi dapat dipahami seicara teiologis seibagai 
simbol buidaya yang meinceirminkan nilai-nilai yang seijalan deingan iman Kristein. Meilaluii 
peindeikatan ini, geireija dapat meinafsirkan tradisi Palakui seibagai tanda komitmein, 
tangguing jawab, dan peinghormatan dalam peirnikahan. Deingan cara ini, Injil dapat 
disampaikan dalam beintuik yang leibih deikat deingan keihiduipan masyarakat Dayak Ngajui. 
Seilain itui, tradisi Palakui juiga meinuinjuikkan peintingnya huibuingan komuinitas dalam 
keihiduipan masyarakat. Proseis peineintuian Palakui biasanya meilibatkan muisyawarah 
antara keiluiarga beisar dari keiduia beilah pihak.  

Hal ini meinuinjuikkan bahwa peirkawinan tidak hanya meinyatuikan duia individui, 
teitapi juiga meimpeireirat huibuingan sosial antara duia keiluiarga dan bahkan komuinitas yang 
leibih luias. Nilai keibeirsamaan ini juiga seijalan deingan ajaran Kristein yang meineikankan 
peintingnya hiduip dalam peirseikuituian dan saling meinduikuing satui sama lain. tradisi Palakui 
dapat dipahami seibagai simbol buidaya yang meimiliki nilai tangguing jawab, 
peinghormatan, dan komitmein dalam keihiduipan peirnikahan (Teilhalia, 2016). Meilaluii 
peindeikatan teiologi konteikstuial modeil teirjeimahan, nilai-nilai teirseibuit dapat 
diteirjeimahkan dalam teirang ajaran Injil seihingga tradisi lokal tidak dipandang seibagai 
seisuiatui yang beirteintangan deingan iman Kristein, teitapi seibagai sarana uintuik 
meinguingkapkan iman teirseibuit seicara konteikstuial. Pada akhirnya, peindeikatan teiologi 
konteikstuial meimbantui geireija uintuik meimahami bahwa Injil dapat dihiduipi dalam 
beirbagai konteiks buidaya tanpa keihilangan maknanya. Tradisi Palakui meinjadi contoh 
bagaimana buidaya lokal dapat meinjadi sarana uintuik meingeikspreisikan nilai-nilai Kristein 
teintang kasih, tangguing jawab, dan keiseitiaan dalam keihiduipan keiluiarga. Deingan 
deimikian, dialog antara iman Kristein dan buidaya lokal dapat meinghasilkan peimahaman 
iman yang leibih kaya dan reileivan bagi keihiduipan masyarakat. 
Aplikasi dalam Kehidupan Sekarang 

Peimbahasan meingeinai tradisi Palakui dalam peirkawinan adat Dayak Ngajui seirta 
kajian teiologi konteikstuial modeil teirjeimahan meinuinjuikkan bahwa nilai-nilai yang 
teirkanduing di dalamnya masih meimiliki reileivansi dalam keihiduipan masyarakat saat ini. 
Peineirapan teirseibuit tidak hanya beirkaitan deingan praktik adat, teitapi juiga meinyeintuih 
cara pandang masyarakat dalam meimaknai huibuingan, tangguing jawab, dan 
peinghormatan dalam keihiduipan keiluiarga. Dalam kajian peineirapan teiologi konteikstuial, 
nilai buidaya lokal dapat meinjadi meidiuim uintuik meinghadirkan peimahaman iman yang 
leibih deikat deingan reialitas keihiduipan masyarakat (Kuisuimahadi & Suigiyarto, 2025). 

Tradisi Palakui dapat dipahami seibagai simbol tangguing jawab dalam keihiduipan 
peirnikahan. Peimbeirian Palakui meinuinjuikkan keisiapan laki-laki dalam meimbanguin ruimah 
tangga, tidak hanya seicara eikonomi teitapi juiga seicara sosial. Nilai ini masih reileivan dalam 
keihiduipan seikarang, teiruitama dalam meimbanguin keisadaran bahwa peirnikahan 
meimbuituihkan keisiapan yang matang. Kajian meingeinai peirkawinan adat Dayak Ngajui 
meinuinjuikkan bahwa tangguing jawab dalam peirnikahan tidak dipandang seibagai uiruisan 
individui, teitapi seibagai komitmein yang meilibatkan keiluiarga dan lingkuingan sosial (Aditya 
dkk, 2023). 

Palakui juiga meinceirminkan peinghormatan teirhadap peireimpuian yang teitap peinting 
dalam keihiduipan masyarakat saat ini. Peimbeirian teirseibuit meinuinjuikkan peingakuian 
teirhadap posisi peireimpuian dalam keiluiarga seirta peinghargaan atas peirannya dalam 
keihiduipan ruimah tangga. Nilai ini dapat diteirapkan dalam reilasi keiluiarga modeirn, di 
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mana peinghormatan teirhadap peireimpuian tidak hanya beirsifat simbolik, teitapi juiga 
diwuijuidkan dalam sikap dan tindakan seihari-hari. Dalam kajian buidaya, simbol-simbol 
dalam peirkawinan adat seiring kali meinjadi sarana uintuik meineigaskan nilai yang ingin 
dipeirtahankan dalam keihiduipan sosial. 

Dalam praktiknya, tradisi Palakui juiga beirpeiran dalam meimpeireirat huibuingan 
keikeiluiargaan. Proseis peineintuian Palakui yang meilibatkan muisyawarah meinuinjuikkan 
peintingnya komuinikasi dan keiteirbuikaan dalam meimbanguin reilasi antar keiluiarga. Nilai 
ini masih reileivan dalam keihiduipan seikarang, teiruitama dalam meinjaga huibuingan sosial 
yang harmonis di teingah peiruibahan pola keihiduipan masyarakat. Keiteirlibatan keiluiarga 
dalam proseis peirkawinan meimpeirlihatkan bahwa huibuingan yang dibanguin tidak beirsifat 
individuial, teitapi meimiliki dimeinsi sosial yang leibih luias. 

Dalam kajian teiologi konteikstuial, tradisi Palakui dapat meinjadi sarana uintuik 
meimbanguin dialog antara iman Kristein dan buidaya lokal. Modeil teirjeimahan meimbuika 
ruiang uintuik meimahami bahwa nilai-nilai buidaya dapat diguinakan uintuik meinguingkapkan 
ajaran iman seicara leibih deikat deingan keihiduipan masyarakat. Peindeikatan ini 
meinuinjuikkan bahwa praktik buidaya tidak haruis dipeirteintangkan deingan iman, teitapi 
dapat meinjadi bagian dari cara meimahami dan meinghayati ajaran teirseibuit (Kuisuimahadi 
& Suigiyarto, 2025). 

Peingalaman seiruipa juiga teirlihat dalam kajian teiologi konteikstuial pada tradisi lain, 
di mana simbol buidaya diguinakan seibagai meidia uintuik meimahami nilai iman dalam 
keihiduipan seihari-hari. Peineilitian teintang peimbeirian uilos dalam peirkawinan adat Batak 
meinuinjuikkan bahwa simbol buidaya dapat meinjadi sarana uintuik meingeikspreisikan nilai 
kasih, tangguing jawab, dan reilasi dalam keiluiarga (Hardori dkk, 2019). Meilihat hal 
teirseibuit, tradisi Palakui dapat dipahami tidak hanya seibagai praktik adat, teitapi juiga 
seibagai bagian dari peingalaman hiduip yang meinghuibuingkan buidaya dan iman dalam 
keihiduipan masyarakat Dayak Ngajui. 

Deingan peindeikatan ini, geireija tidak peirlui meinolak tradisi Palakui, teitapi dapat 
meimahami makna simboliknya dalam teirang iman Kristein. Nilai-nilai yang teirkanduing 
dalam tradisi teirseibuit seipeirti tangguing jawab, komitmein, dan peinghormatan dapat 
dipahami seibagai nilai yang seijalan deingan ajaran Alkitab meingeinai kasih dalam keiluiarga. 
 
KESIMPULAN  

Palakui buikan seikadar maskawin, teitapi meinjadi simbol keisuingguihan, tangguing 
jawab, dan peinghormatan dari pihak laki-laki keipada peireimpuian yang akan meinjadi 
istrinya. Seilain itui, Palakui juiga meinceirminkan peinghargaan teirhadap keiduiduikan 
peireimpuian seirta beirfuingsi seibagai jaminan keihiduipan bagi meimpeilai peireimpuian dalam 
meimbanguin ruimah tangga. Tradisi Palakui juiga meimpeireirat huibuingan keikeirabatan 
antara duia keiluiarga beisar kareina proseis peineintuiannya dilakuikan meilaluii muisyawarah 
yang meilibatkan keiluiarga dan tokoh adat. Walauipuin beintuik Palakui meingalami 
peiruibahan seiiring peirkeimbangan zaman, nilai dasar yang teirkanduing di dalamnya teitap 
dipeirtahankan, yaitui seibagai dasar keihiduipan ruimah tangga yang barui. Dalam peirspeiktif 
teiologi konteikstuial modeil teirjeimahan, tradisi Palakui dapat dipahami seibagai simbol 
buidaya yang seijalan deingan nilai-nilai ajaran Kristein teintang kasih, tangguing jawab, 
komitmein, dan peinghormatan dalam peirnikahan. Oleih kareina itui, tradisi Palakui tidak 
peirlui ditolak, meilainkan dapat dipahami seibagai sarana uintuik meinguingkapkan iman 
Kristein seicara konteikstuial dalam keihiduipan masyarakat Dayak Ngajui. 
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